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Perkerasan aspal berpori telah banyak diterapkan baik di negara maju maupun negara berkembang.  
Penggunaan gradasi terbuka yang membentuk struktur yang berongga memberikan kesempatan bagi air 
hujan masuk dan kemudian keluar melalui kiri kanan jalan. Sistem drainase yang terbentuk merupakan 
salah satu solusi terhadap masalah genangan air di badan jalan yang biasanya terjadi di musim hujan atau 
kondisi hujan ekstrim, yang sering terjadi di banyak kota di Indonesia. Sebagai salah satu jenis perkerasan 
yang bergradasi terbuka, jenis perkerasan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak selarasnya kinerja 
struktural dan kinerja fungsional merupakan salah satu kekurangan yang masih perlu mendapat perhatian. 
Penelitian yang dilakukan di Indonesia pada umumnya masih pada tahap mencari solusi dari kekurangan 
dari sisi kinerja campuran yang dikaitkan dengan jenis material, penggunaan bahan tambah, pemilihan 
spesifikasi yang digunakan serta modifikasi dari spesifikasi yang ada.  Masih perlu penelitian- penelitian 
lebih lanjut untuk membawa ke arah yang lebih kepada rekomendasi untuk dapat diterapkannya jenis 
perkerasan ini di Indonesia.  
 




[Application of Porous Asphalt Pavement in Indonesia] Porous asphalt pavements have been widely 
applied in both developed and developing countries. The use of open gradation that forms a hollow structure 
provides an opportunity for rainwater to enter and then exit through both sides of the road. The formed 
drainage system is one of the solutions to the problem of standing water on the roads during the rainy 
season or in extreme rain conditions in many Indonesian cities. As a type of open-graded pavement, porous 
asphalt pavement has advantages and disadvantages. The incompatibility between its structural 
performance and functional performance is one of its deficiencies that still needs attention. Research 
conducted in Indonesia on porous asphalt pavement is generally still at the stage of overcoming its 
shortcomings in terms of the mixture performance, which is related to the material type, the use of added 
materials, the specification selection, and the modification of existing specifications. Further studies are 
needed to lead to more recommendations for the application of porous asphalt pavement in Indonesia. 
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1. Pendahuluan  
Perkerasan aspal berpori merupakan jenis 
campuran aspal bergradasi terbuka. Terdapat beberapa 
terminologi yang digunakan di berbagai negara dalam 
merepresentasikan campuran bergradasi terbuka (open 
graded mixes) (Suresha dkk., 2009). Open-graded asphalt 
(OGA), porous asphalt (PA), open-graded friction course 
(OGFC), dan porous friction course (PFC) merupakan 
beberapa istilah yang digunakan (Suresha dkk., 2009) 
(Tabel 1). Salah satu jenis perkerasan aspal berpori yang 
biasa disebut dengan OGFC (Open Graded Friction 
Course) adalah lapisan tipis campuran aspal yang 
ditempatkan di atas lapisan aspal konvensional 
(Hernandez-Saenz dkk., 2016) (Gambar 1). Dengan kata 
lain, OGFC yang bergradasi terbuka ditempatkan di atas 
lapisan aspal bergradasi rapat, sebagai sistem drainase 
yang berfungsi membuang genangan air hujan yang jatuh 
di atas permukaan jalan (Gambar 2). Genangan air 
menjadi masalah ketika terjadi curah hujan  tinggi dalam 
waktu lama, dimana drainase jalan raya tidak mampu 
menampung limpasannya (Djakfar dkk., 2015).  
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Riwayat OGFC dimulai dari ketika Amerika 
Serikat mulai menerapkan perkerasan bergradasi terbuka 
pada tahun 1944 (Huber , 2000), dan semakin popular di 
tahun 1970. Kemudian, Eropa mulai menggunakan 
perkerasan berpori pada tahun 1960an (Zhang dkk., 2012 
sit. Djakfar dkk., 2016). Di tahun 2003, National Asphalt 
Pavement Association (NAPA), Amerika, 
memperkenalkan campuran aspal berpori dengan nama 
Open Graded Friction Course (OGFC) sebagai generasi 
baru perkerasan lentur dengan ciri khas kadar rongga 
yang tinggi yaitu 18% (Nashir dkk., 2013). Penerapan 
perkerasan berpori semakin berkembang pesat termasuk 
di Belanda dan Jepang (Djakfar dkk., 2016). Pada 20 
tahun terakhir, peneliti- peneliti di negara berkembang 
aktif mengembangkan campuran aspal berpori antara lain 
untuk penggunaan pada lapangan parkir, fasilitas 
pedestrian dan pesepeda (Chen & Wong, 2016; Koh & 
Wong, 2012). 
 




Gambar 1. OGFC di atas lapisan aspal konvensional 
 
 
Gambar 2. Sistem drainase pada OGFC (Wu dkk., 2020) 
 
2. Kelebihan dan Kekurangan Lapisan Aspal Berpori 
Campuran aspal berpori bergradasi terbuka dan  
didominasi oleh agregat kasar dengan jumlah tidak 
kurang dari 85% dari berat total campuran (Djumari & 
Sarwono, 2009), dengan ciri khas memiliki kadar rongga 
yang tinggi yaitu 18% (Nashir dkk., 2013). Lapisan 
perkerasan ini lebih berkeselamatan di musim hujan 
karena memiliki permukaan yang kasar dan kesat yang 
memberikan skid resistance yang baik untuk mencegah 
slip antara jalan dan roda kendaraan, selain berfungsi 
sebagai drainase jalan raya (Ali, 2013; Widhianto dkk., 
2013). Perkerasan aspal berpori juga merupakan 
teknologi konstruksi jalan ramah lingkungan yang dapat 
meredam kebisingan dan mengendalikan genangan air 
hujan (Poulikakos & Partl, 2010).  
Jenis perkerasan ini unik, dapat mengalirkan air 
dalam waktu yang lebih singkat sehingga mengurangi 
peluang terjadinya hydroplaning, yaitu kondisi dimana 
kendaraan agak sulit melintas akibat efek dari tekanan air 
yang tergenang (Barksdale, 1993). Kadar rongga yang 
tinggi juga mengurangi peluang terjadinya efek spray 
(semprotan) dan splash (percikan) yang menyebabkan 
gangguan pandangan pengemudi (Xing dkk., 2010; 
Zhang dkk., 2019). 
Selain memiliki kelebihan, campuran aspal 
berpori juga memiliki kekurangan (Mansour & Putman, 
2013). Dari sisi kekuatan pada umumnya lebih rendah 
daripada aspal konvensional bergradasi rapat (dense 
graded). Memiliki stabilitas rendah yang membuka 
peluang deformasi yang lebih besar. Campuran 
cenderung mengalami tekanan yang tinggi akibat dari 
kadar rongga yang tinggi, sehingga membuka peluang 
terjadinya rutting (Nekkanti dkk., 2019).  
Upaya peningkatan performa dan kualitas 
campuran aspal berpori terus menerus dilakukan dengan 
berbagai penelitian di berbagai negara, antara lain dengan 
penggunaan bitumen polimer (Luo dkk., 2015; Chen 
dkk., 2015), penambahan aditif (Ameri & Esfahani, 2008; 
Lu & Harvey, 2011; Song dkk., 2018) atau menggunakan 
agregat yang lebih kasar (Hassan dkk., 2014). 
Kekurangan lain perkerasan aspal berpori akibat 
dari gradasi terbuka adalah draindown, keluarnya aspal 
dari campuran selama pengangkutan dan penghamparan. 
Para peneliti mengupayakan masalah ini dengan 
penggunaan aspal modifikasi (Watson dkk., 2018; Shirini 
& Imaninasab, 2016) dan aditif serat (Punith dkk., 2012). 
Raveling, merupakan masalah yang paling banyak 
ditemukan pada aspal berpori, dan menjadi penyebab 
singkatnya umur pelayanan jalan (setengah dari umur 
pelayanan jalan (Masri & Arshad, 2015). Sifat agregat, 
lemahnya ikatan aspal dan agregat, gradasi yang tidak 
tepat, bisa menjadi penyebab terjadinya raveling 
(Nekkanti dkk., 2019).  
 
3. Penelitian di Indonesia 
Pada 10 tahun terakhir penelitian tentang aspal 
berpori berkembang pesat di Indonesia. Zaika & Djakfar 
(2016) menemukan bahwa stabilitas lapisan aspal berpori 
masih di bawah standar Bina Marga sehingga terbatas 
diterapkan pada jalan dengan beban lalu lintas ringan. 
Dalam upaya meningkatkan stabilitas, peneliti Indonesia 
terbentur pada kinerja permeabilitas yang rendah dan 
belum memadai sebagai lapisan berpori (Ramadhan dkk., 
2014; Ayun & Mahardi, 2017). Djakfar dkk (2017) masih 
merekomendasikan bahwa lapisan aspal berpori dapat 
digunakan untuk jalan dengan beban lalu lintas ringan 
dengan kadar rongga (VIM) sebesar 8,1% (belum 
memenuhi VIM minimum 18%). Hasil penelitian ini 
belum menghasilkan kinerja permeabilitas yang layak 
sebagai lapisan aspal berpori. Untuk diterapkan di 
Indonesia, masih perlu lebih banyak dikembangkan 
penelitian ke arah faktor- faktor terkait yang 
mempengaruhi baik terhadap kinerja struktural 
(stabilitas) maupun kinerja fungsional (permeabilitas).  
 
4. Penelitian Lanjutan di Indonesia 
Berdasarkan uraian di atas dan melihat 
fenomena yang sering terjadi di banyak kota di Indonesia, 
yaitu genangan air di jalan raya akibat limpasan air hujan 
pada kondisi musim hujan atau hujan ekstrim, dimana 
drainase jalan raya tidak mampu menampung debitnya, 
maka jenis perkerasan lapisan aspal berpori sangat layak 
untuk dikembangkan lebih lanjut. Beberapa hasil 
penelitian di Indonesia menunjukkan masalah pada 
permeabilitas. Sifat material sangat berpengaruh terhadap 
permeabilitas sebagai kinerja fungsional campuran. 
Gradasi dibentuk oleh agregat. Agregat pembentuk 
gradasi perlu diteliti lebih jauh agar dapat terbentuk 
rongga yang cukup dan terbentuk pula keterhubungan 
antar rongga.  
 Jika mengarah kepada kinerja struktural, selain 
pengaruh agregat, maka penelitian dapat berorientasi 
pada pengaruh bitumen baik jenis dan kadar, daya ikat 
agregat dan bitumen, penggunaan bahan tambah, serat 
dan lain- lain. Yang diuraikan di atas hanya merupakan 
garis besar penelitian lanjutan yang dapat dikembangkan 
lebih mendetail kepada kebaruan faktor atau variabel 
yang lebih spesifik. 
 
5. Kesimpulan: Perkerasan aspal berpori telah 
diterapkan secara permanen di banyak negara maju dan 
negara berkembang dimana kinerja yang diperoleh 
dianggap layak dan dapat mendukung kebutuhan 
infrastruktur jalan yang memadai. Di Indonesia,  
penerapan aspal berpori masih terkendala kinerja yang 
rendah sehingga belum optimal secara fungsional 
maupun dari sisi kekuatan. Perlu terus dikembangkan 
penelitian- penelitian ke arah faktor- faktor terkait dengan 
orientasi yang diharapkan pada akhirnya 
merekomendasikan perkerasan aspal berpori dapat 
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